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ABSTRAK

Sovie montage menjadi teknik yang mengupayakan secara maksimal kekuatan
visual yang dipotensikan dalam suatu film. Makna akan tercipta dari deretan
gambar yang disajikan di suatu sequence. Pengalaman artistik kreator dapat
tereksplorasi apabila teknik ini yang ingin dicapai. Film berbicara tentang konflik.
Maka, konflik juga dapat diceritakan melalui soviet montage, untuk
menggambarkan makna yang lebih dalam secara visual.

Karya ini mengalami banyak perubahan dari segi desainnya. Gambar-
gambar yang hadir dalam berbagai montage sequence terus mengalami perubahan
seiring ide dan inspirasi yang didapat. Oleh karena itu, tahap praproduksi menjadi
tumpuan yang penting dalam prosesnya. Adapun proses produksi, paska produksi,
dan penulisan mengalami penyesuaian terhadap desain produksi yang dibuat saat
pra produksi.

Tidak adanya sistem baku dalam interpretasi naskah untuk menciptakan
soviet montage menjadikan tahap eksplorasi menjadi lama dan tanpa batas.
Pembatasan tersebut harus dilakukan oleh diri sendiri. Pada akhirnya pun, desain
yang hadir bukan berarti memiliki kepastian terhadap penonton memahami apa
yang dimaksud oleh kreator. Meskipun demikian, sifat kedalaman interpretasi
terhadap soviet montage sequence adalah salah satu kelebihan yang dimiliki teknik
tersebut.

Kata kunci: montage, konflik, film, fiksi



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Ketika tahun-tahun revolusi Rusia dan kebangkitan Stalin, filmmaker Rusia
mengembangkan suatu teknik yang menjadi bahasa sinema baru, dan terus
menginspirasi dan diterapkan oleh filmmaker masa sekarang ini. Dziga
Vertov dan Sergei Eisenstein menemukan bahwa menderetkan gambar-
gambar dengan suatu pola ide yang sama ataupun kontras, dibantu dengan
pace editing serta musik ilustrasi yang tepat, dapat menciptakan makna
emosi tertentu. Teknik ini dikenal sebagai soviet montage.

Pada saat itu, teknik ini diterapkan pada film-film propaganda untuk
menjatuhkan kekuasaan Kaisar Tsar. Kekerasan dan kekejaman tentara
Kaisar Tsar tergambarkan dengan jelas melalui potongan-potongan gambar
yang dihadirkan pada film “Battleship Potemkin (1925)”, “Strike (1925)",
dan lainnya. Soviet montage dapat dengan tepat menggambarkan kekejaman
tersebut kepada para penontonnya, sehingga memberi kesan bahwa
memang seperti itulah kekejaman tentara Kaisar Tsar di dunia nyata. Hal
yang kompleks mengenai perang, strategi, dan teror disederhanakan
menjadi hanya “kejam” di mata penonton. Film-film propaganda itupun
tidak memiliki tokoh sentral sebagai protagonis. Konflik pada cerita film-
film tersebut terbangun dengan sangat baik oleh teknik soviet montage
melalui bagian-bagian sequence yang bersifat naratif.

Soviet montage erat kaitannya pada ranah editing, mengingat para
pencetusnya yang sering mengadakan eksperimen sambung-potong film-
film hollywood pada masanya. Maka dari itu, meski setiap sequence
daripada film-film itu masih mengusung kausalitas, namun, ada beberapa
bagian yang memunculkan gambar acak yang dimaksudkan untuk
pemaknaan suatu ide. Pemunculan gambar-gambar yang terlepas dari ruang
dan waktu itulah yang biasa disebut intellectual montage. Selain itu, teknik-

teknik lainnya seperti metric, rhythmic, dan tonal membantu pembangunan



makna emosi yang penuh dengan teror dalam film-film tersebut. Meskipun,
pada film-film masa sekarang ini, teknik-teknik tersebut juga berhasil dalam
membangun makna-makna emosi lainnya.

Bagaimanapun, Sergei Eisenstein adalah seorang sutradara yang
pada masa itu memiliki visi besar untuk membicarakan pesan-pesan
pemikirannya pada rakyat Uni Soviet. Tentulah semua teknik-teknik editing
yang menjadi bagian dari eksperimentalnya bertujuan penuh sebagai media
propaganda politik. Terlepas dari itu, teknik-teknik tersebut dapat
diterapkan pada cerita apapun, untuk memunculkan makna dan ide terhadap
suatu emosi lainnya.

Sutradara memiliki visi. la menciptakan konsep-konsep karyanya
untuk memenuhi visi tersebut. Semua konsep terbangun dari pra produksi,
produksi, hingga pasca produksi. Konsep editing juga dibangun untuk
menyempurnakan visi-visi tersebut. Soviet montage menyediakan lima
metode editing yang dapat dipilih oleh sutradara mana saja untuk
menyampaikan visinya. Pembangunan konflik dalam cerita pada naskah
adalah salah satu visi tersebut. Metric dan rhythmic montage yang erat
kaitannya pada pacing dan komposisi menjadi konsep utama dalam
pembangunan konflik yang masih bersifat naratif. Sedangkan, intellectual
montage menjadi konsep penyisipan visual bersifat non-diegetic insert yang
tidak terikat pada ruang dan waktu pada naratif film. Intellectual montage
ini dapat digunakan sutradara dalam menyisipkan pesan-pesan yang bersifat
abstrak dan multi-makna.

Naskah “Kapten Pixel” memiliki konflik yang personal namun
kompleks akibat kausalitas dari masalah utama hingga menjalar menjadi
masalah-masalah lainnya. Sebagai konsep film pendek, hal tersebut terlalu
sukar untuk dijabarkan tanpa memakan durasi dan eksposisi yang
berlebihan. Soviet montage juga memiliki kelebihan dalam mengatasi
masalah demikian. Adanya lima teknik montage membuat penjabaran
konflik menjadi lebih sederhana dan lugas, meskipun muncul masalah baru
tentang bagaimana salah satu tekniknya, yakni intellectual montage,

bertutur begitu abstrak. Namun, hal tersebut menjadi kelebihan jika



diterapkan pada naskah ini karena pada ceritanya mengusung konflik yang
sensitif bagi sebagian penonton. Pesan sensitif itulah yang kemudian
disampaikan melalui intellectual montage. Adapun kelebihan lainnya
adalah memberi rewatch value pada para penontonnya.

Pesan sensitif tersebut berupa konflik utama yang terjadi pada
orang-orang di sekitar tokoh utama yang menyebabkan dampak emosi
personalnya. Pelecehan seksual terhadap anak laki-laki digambarkan
dengan tidak frontal melalui intellectual montage agar menciptakan makna
bahwa tokoh utama tidak pernah tahu tentang hal tersebut, namun tetap
tersampaikan pada penonton. Selain itu menjadikan film ini aman ditonton
anak kecil dan remaja tanpa menghilangkan substansinya apabila ditonton
oleh penonton dewasa.

Naskah “Kapten Pixel” sebenarnya tidak mengharuskan teknik
soviet montage untuk membangun konfliknya. Namun, teknik tersebut
menjadi pilihan kreator karena adanya persoalan subjektif mengenai
transfer pengalaman estetik dari kreator selaku spektator tinjauan karyanya
ke para audience karya ini sendiri. Seperti yang disinggung sebelumnya,
bahwa penerapan soviet montage pada editing akan mampu menciptakan
makna emosi yang beraneka macam. Hal tersebut menjadikan soviet
montage sebagai teknik editing yang bersifat eksploratif bagi kreator yang
ingin ber”eksperimen”. Sifat eksploratif yang dimiliki teknik ini dirasa baik
untuk memaksimalkan wawasan dan skill. Hasil yang ditangkap para
audience juga akan bermanfaat sebagai refleksi dan evaluasi mengenai

soviet montage ini diluar gerakan sinemanya itu sendiri.

. Ide Penciptaan Karya

Membangun dramatik menjadi tujuan yang sangat umum ditemui
dalam perkembangan sinema saat ini. Konflik sendiri adalah bagian dari
unsur-unsur dramatik, yang berarti konflik adalah unsur yang tidak bisa
lepas dan menjadi bagian dalam storytelling film. Montage menjadi hal
yang selalu menarik jika dijumpai pada suatu karya film. Ada kesan yang

terasa magical dan tidak realist, dimana potongan-potongan gambar



tersebut menembus ruang dan waktu secara cepat dan sangat disadari
penonton. Filmmaker pasti dengan sangat menyadari menciptakan konsep
montage ini pada pra-produksi, baik itu diinisiasi oleh penulis naskah pada
naskahnya ataupun sutradara pada director’s treatmentnya. Imajinasi yang
timbul pada masa kecil dapat disamakan dengan potongan-potongan
gambar acak yang memiliki kesamaan ide, namun acuh pada konsep sebab-
akibat. Dari semua keterangan ini, soviet montage menjadi pilihan yang
tepat untuk mengisahkan konflik dalam naskah “Kapten Pixel”.

Jika melihat dari perkembangan sinema di awal masanya, soviet
montage menjadi buah pikiran dari inisiator cerdas filmmaker Soviet kala
itu. Mereka berani keluar dari pakem yang mulai disepakati tokoh-tokoh
dunia. Film Battleship Potemkin (1925) mungkin menjadi sangat biasa bagi
penikmat film generasi ini. Teknik yang dihadirkan di dalamnya sudah biasa
dilakukan oleh karya kreator audio-visual, terutama dalam trailer-trailer
film sekarang. Tapi, bagi generasi yang terdahulu, teknik soviet montage
Menjadi bahasa sinema baru yang mampu menimbulkan kesan baru bagi
penonton.

Gagasan yang dicoba untuk disampaikan melalui teknik soviet
montage adalah memberi kesan penyederhanaan dari suatu rangkaian
peristiwa yang kompleks. Intellectual montage yang merupakan bagian dari
lima teknik soviet montage menjadi teknik utama untuk memanipulatif
suatu kejadian yang sulit untuk digambarkan secara gamblang. Penonton
akan paham dengan cerita yang disampaikan dengan jukstaposisi antara
simbol-simbol yang tepat tanpa harus bertele-tele menggunakan
pengadeganan suatu scene yang panjang. Meskipun, opsi penggunaan
pengadeganan yang panjang akan lebih memudahkan penonton untuk
memahami cerita yang disampaikan, namun pertimbangan durasi dan
pembangunan pengalaman estetik menjadi pertimbangan untuk
menggunakan teknik ini. Soviet montage juga tidak terpaut pada sistematika
naratif yang mengharuskan kontinuitas. Penggunaan transisi yang tidak
halus akan menyadarkan penonton bahwa gambar-gambar yang

ditampilkan menembus batas ruang dan waktu. Penembusan batas ruang



dan waktu ini dibutuhkan bagi naskah “Kapten Pixel” yang memiliki dua
plot cerita di ruang dan waktu yang sama sekali berbeda. Gagasan bahwa
plot kisah petualangan Letnan adalah proyeksi dari rasa kehilangan Rawi
menjadi terasa oleh penonton. Hal ini yang menjadi poin utama dalam film
ini. Ketika hal ini sudah disadari oleh penonton, makan akan dengan mudah
deretan montage sequence ini membangun konflik cerita yang ada pada film

“Kapten Pixel”.

. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Menciptakan sebuah karya film fiksi yang menerapkan lima metode
soviet montage dalam satu-kesatuan karya
b. Mengkampanyekan anti kekerasan fisik dan seksual pada anak di

bawah umur

2. Manfaat
1. Memberikan tontonan yang menjadi ajang nostalgia pada penonton
mengenai imajinasi masa kecil mereka
2. Mengenalkan pada penonton mengenai film fiksi yang mengambil

pendekatan soviet montage untuk membangun konflik ceritanya.

. Tinjauan Karya

Pembuatan film fiksi “Kapten Pixel” dengan menerapkan lima metode
soviet montage ini tak terlepas dari refleksi dan inspirasi beberapa karya
film yang sudah ada, termasuk film yang menjadi pelopor teknik soviet

montage itu sendiri.

1. Battleship Potemkin (1925, Uni Soviet)
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Gambar 1.1 Poster Film “Battleship
Potemkin (1925)”

Judul : Battleship Potemkin
Sutradara : Sergei Eisenstein
Tahun 1925

Durasi : 71 Menit

Battleship Potemkin merupakan dramatisasi dari kisah nyata yang
terjadi pada tahun 1905, saat kru kapal Potemkin melakukan
pemberontakan terhadap atasan-atasan mereka. Pemberontakan tersebut
didasari oleh perasaan yang sama diantara para kru tentang perlakuan
semena-mena yang mereka terima. Merasa sudah cukup menerima semua
itu, mereka pun sepakat melakukan perlawanan yang dipimpin serta
diprakarsai oleh Grigory Vakulinchuk (Aleksandr Antonov). Pada
akhirnya perlawanan yang terjadi diatas kapal perang tersebut justru
menginspirasi rakyat-rakyat Russia dan terjadilah perlawanan yang lebih
besar yang bahkan berujung juga pada pembantaian yang terjadi di

Odessa.



Gambar 1.4 Ekspresi salah seroang masyarakat Odessa

Potongan-potongan gambar di atas berada pada babak keempat
dimana menceritakan rakyat kota Odessa yang dibantai pasukan kaisar Tsar
Nicholas yang disinyalir ingin melakukan pemberontakan. Teknik
overtonal montage yang menggabungkan metric, rhythmic, dan tonal
montage diterapkan pada scene ini. Potongan gambar rakyat yang kabur

menuruni tangga, pasukan Tsar yang menembaki mereka, anak kecil yang



terinjak-injak dan keranjang dorong bayi yang bergerak jatuh dari tangga,
di padu-padankan sehingga menimbulkan kesan konflik bagi penonton.
Para rakyat yang ingin hidup damai namun menghadapi serangan tentara
Kaisar Tsar Nicholas.

Pada karya ini ditinjau cara menempatkan kelima teknis soviet
montage dalam satu-kesatuan karya yang padu dalam suatu karya. Teknik
soviet montage pada film fiksi “Kapten Pixel” akan berbeda karena akan
memperhitungkan juga aspek audio, pencahayaan, warna, dan rasio, yang
mana pada film Battleship Potemkin, hal tersebut tidak menjadi

pertimbangan penyisipan teknik montage.

2. The Fall (2006, USA)

Gambar 1.5 Poster film “The Fall (2006)”

Judul : The Fall
Sutradara : Tarsem Singh
Tahun produksi : 2006

Durasi 1117 Menit



Diawali sebuah kecelakaan akibat aksi adegan berbahaya dalam
pembuatan film di sebuah jembatan di atas sungai. Kejadian itulah yang
menjadi awal kisah film ini. Roy Walker (Lee Pace), seorang pemeran
pengganti (stuntman) dalam pembuatan film itu mengalami kecelakaan
hingga harus dirawat di sebuah rumah sakit di Los Angeles. Di tempat
itulah ia bertemu dengan seorang gadis cilik bernama Alexandria, yang
juga harus dirawat karena tangannya patah saat ia terjatuh ketika sedang
memetik buah-buahan. Dari pertemuannya itulah Lee Pace menceritakan
pada gadis cilik itu sebuah kisah khayalan tentang cinta dan balas dendam.

Maka dari kamar rumah sakit itulah cerita surealis-fantasi ini bermula.

Alkisah di sebuah pulau asing yang kecil dan terpencil tersebutlah
lima orang yang mempunyai satu tujuan hidup yang sama, yaitu ingin
membalaskan dendam mereka dengan membunuh seorang Gubernur
Spanyol bernama Odious. Kelima orang yang menamakan diri kelompok
Bandit ini masing-masing mempunyai alasan pribadi untuk membunuh
sang Gubernur. Cerita petualangan yang dikisahkan Roy Walker kepada
Alexandria tersebut terus berlanjut seiring depresi Roy dalam menghadapi

krisis karir stuntmannya akibat cedera yang ia alami.

Film ini memiliki kesamaan dengan film “Kapten Pixel”. Film ini
memiliki dua plot cerita yang mana satu plot berupa dunia nyata dan satu
plotnya lagi berupa dunia yang imajinatif. Kedua plot ini pun berjalan
secara paralel. Film ini juga menyajikan teknik soviet montage pada bagian
menuju klimaks, dimana terbangun dramatik melalui penerapan
intellectual montage disana. Berikut adalah potongan gambar-gambar

tersebut.

Gambar 1.6 Kaki Alexandria yang hendak terjatuh
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Gambar 1.7 Kaki palsu yang jatuh dan pecah

Gambar 1.8 Ekspresi tokoh fiktif yang kesakitan

Pada bagian ini, adegan Alexandria terjatuh menjadi pemula dalam
rentetan montage yang disajikan. Selain itu, intellectual montage berhasil
menginformasikan kakinya yang terluka tanpa harus ada shot kakinya
patah atau semacamnya. Kaki manekin dan teriakan tokoh fiksi yang ada
di plot yang berbeda dengan Alexandria mengisyaratkan bahwa
sebenarnya kaki Alexandria itu sendirilah yang terluka. Penggambaran
seperti ini akan diterapkan nantinya pada saat salah satu karakter tertusuk
pedang pada naskah “Kapten Pixel”. Informasi tersebut akan disampaikan

melalui intellectual montage.
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3. The Godfather (1972, USA)

Gambar 1.9 Poster film “The Godfather

(1972)”
Judul : The Godfather
Sutradara : Francis Ford C.
Tahun 11972
Durasi : 172 Menit

Film The Godfather bercerita tentang keluarga Don Vito Corleone,
pria pemurah yang tak kenal ampun dalam meraih dan mempertahankan
kekuasaan. Vito Corleone (Marlon Brando) memiliki empat orang anak,
yaitu Santino alias Sonny, Fredo, Michael (Al Pacino), dan Connie
Corleone. Keluarga Corleone adalah salah satu keluarga mafia Italia yang
tinggal di Amerika.

Keluarga mafia sedang mengalami perang dingin yang
menyebabkan terjadi perang antar geng. Sampai suatu ketika, perang
dingin ini membuat Vito Corleone tertembak. Kondisi Vito Corleone yang
sedang sakit membuat Sonny sebagai anak pertama mengambil alih posisi
kepala keluarga. Namun, Sonny yang tempramental tidak mampu
memimpin dengan baik. Michael, yang oleh anggota keluarga yang lain

dianggap sebagai yang paling pendiam, akhirnya berinisiatif membunuh
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salah satu kepala keluarga mafia lain yang menyebabkan dia akhirnya
diasingkan ke Italia selama setahun, dimana disana mulailah karakter
Michael sebagai cikal bakal kepala keluarga Corleone yang baru
terbentuk.

Scene pembaptisan anak Michael di gereja diselingi oleh aksi anak
buahnya yang menembaki satu-persatu pimpinan keluarga mafia yang
menjadi musuh ayahnya. Secara pengadeganan, ekspresi Michael saat
pembaptisan terlihat penuh dendam. Perubahan watak Michael terjadi di
titik ini. Selain itu, suara pastor yang membaptis anaknya Michael masih
terdengar saat penembakan-penembakan terjadi. Aspek pengadeganan dan
tata suara mendukung teknik overtonal montage dalam membangun
konflik pada scene ini. Berikut adalah potongan-potongan gambar yang
menerapkan teknik overtonal montage untuk membangun dramatik pada
scene pembalasan dendam Michael terhadap keluarga mafia yang menjadi

musuh ayahnya.

Gambar 1.10 Michael yang sedang membaptis anaknya

Gambar 1.11 Pembunuhan yang dilakukan anak buah Micahel



Gambar 1.12 Pembunuhan yang dilakukan anak buah Micahel
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